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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk menerapkan media pembelajaran flash card
dalam proses mengajar Voccabulary di SDN Diwek |. Metode yang di gunakan
untuk menentukan daerah penelitian adalah pre- eksperimen. Yang bertujuan untuk
responden melalui metode tes yaitu pree test dan post test. Metode dokumentasi
dan metode observasi. Subjek kelas Il SDN Diwek | , meliputi dari 34 siswa yang
ada, dengan 22 siswa perempuan dan |2 siswa laki-laki. Faktor yang dianggap
sebagai penghambat dalam mempelajari bahasa Inggris Tata bunyi, kosakata, tata
kalimat dan tulisan, Anggapan sulit terhadap pelajaran tersebut,Waktu untuk
pembelajaran masih kurang, Penguasaan kosakata peserta didik masih terbatas.
Dalam mempelajari bahasa Inggris peserta didik dan guru bahasa Inggris akan
mendapatkan keuntungan yaitu, kosakata yang lebih banyak dari yang dimiliki
sebelumnya. Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dapat
disimpulkan Kemampuan vocabulary siswa kelas || SDN Diwek | sebelum
menerapkan media pembelajaran flash card masih kurang , terbukti dari hasil
pretest yang menunjukkan jumlah siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) hanya beberapa siswa. Setelah dilakukan penerapan media flash card,
kemampuan vocabulary siswa kelas [l SDN Diwek | meningkat, dibuktikan dengan
jumlah siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) dengan kata lain
seluruh siswa kelas Il SDN Diwek | sudah tuntas mencapai kriteria ketuntasan
minimal yang ditentukan dan tujuan pembelajaran telah tercapai. Media flash card
dapat meningkatkan kemampuan vocabulary siswa kelas [l SDN Diwek | dibuktikan
dengan hasil pretest dan post test yang menunjukkan bahwa siswa mengalami
peningkatan dalam kemampuan vocabulary.
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Abstract

This research aims to apply flash card learning media in the process of teaching
Voccabulary at SDN Diwek I. The method used to determine the research area is pre-
experimental. The aim is for respondents through test methods, namely pre-test and post-
test. Documentation method and observation method. Class Il subjects at SDN Diwek [
included 34 students, with 22 female students and |2 male students. Factors that are
considered as obstacles in learning English Sound system, vocabulary, sentence structure
and writing, Perception of the difficulty of the lesson, Lack of time for learning, Students'
mastery of vocabulary is still limited. In studying English, students and English teachers will
benefit, namely, a larger vocabulary than they previously had. Based on the results of
research conducted by researchers, it can be concluded that the vocabulary abilities of
class Il students at SDN Diwek | before implementing flash card learning media were still
lacking, as evidenced by the pretest results which showed that only a few students
achieved the minimum completeness criteria (KKM). After implementing flash card media,
the vocabulary skills of class Il students at SDN Diwek | increased, as evidenced by the
number of students who achieved the minimum completion criteria (KKM), in other words
all class Il students at SDN Diwek | had completed the minimum completion criteria
specified and the learning objectives. has been achieved. Flash card media can improve
the vocabulary skills of class Il students at SDN Diwek | as evidenced by the results of
the pretest and posttest which show that students have experienced an increase in
vocabulary skills.
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PENDAHULUAN

Salah satu komponen pembelajaran bahasa adalah
pemahaman kosa kata dari bahasa Inggris sendiri.
Pelaksanaan proses pembelajaran bahasa inggris penulis
sering mendapati para siswa di Sekolah Dasar
mengalami kesulitan dalam mencapai suatu kompetensi
dasar dan tuiuan pengajaran itu sendiri dikarenakan
penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa kurang
memadai, sehingga sangat mengganggu pencapaian
kompetensi seperti yang teitera dalam kurikulum
Mereka sering kesulitan memahami arti sebuah katal
karena pemahaman kosakata mereka relatif kurang
memadai  sehingga  proses  pencapaian  suatu
kompetensi dasar akan berjalan lebih lama.

Kosakata atau vocabulary adalah
perbendaan/kekayaan kata yang dimiliki oleh suatu
bahasa (Soedjito dkk, 2011:3). Dalam belajar bahasa
pasti tidak akan terlepas dari belajar kosakata, karena
vocabulary mempunyai peranan yang sangat vital dalam
penentu kelancaran berkomunikasi. Berkomunikasi
bisa melalui berbagai bahasa, di antaranya bahasa
Inggris. Keberadaan kosakata dalam bahasa Inggris
merupakan salah satu syarat untuk dapat menguasai
bahasa Inggris. Penguasaan bahasa Inggris bila
ditingkatkan dengan cara menguasai kosakata secara
baik karena pengusaan kosakata yang baik akan
berpengaruh terhadap keterampilan seseorang dalam
berbahasa.

Bahasa inggris telah menjadi bahasa yang paling
banyak digunakan di dunia, bahasa ini mulai disebut
sebagai bahasa ibu untuk lebih dari 400 juta orang
diseluruh dunia. Setiap harinya  jutaan manusia
menggunakan bahasa inggris dimanapun untuk
kebutuhan bersosialisasi.Begitu pula saat orang-orang
berbeda negara saling bertemu, bahasa Inggris adalah
satu-satunya bahasa penghubung yang digunakan oleh
mereka. Dalam pembelajaran Bahasa Inggris, anak —
anak mengalami kesulitan pada saat memahami arti

dan cara pengucapan/pronounciation.

Oleh karena itu dan praktik
pengucapan/pronounciation harus dicontohkan secara
jelas dan benar.Hal yang masih sering menjadi
hambatan  dalam  pembelajaran  adalah  kurang
profesionalnya guru dalam mengajar. Karena dalam
proses belajar mengajar guru jarang menggunanakan
media pembelajaran. Dan masih menggunakan metode
konvensional ceramah dalam menjelaskan materi
pembelajaran, sehingga ditemukan kesulitan siswa
dalam membaca. Guru memegang peranan penting
dalam menumbuhkan minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Mengingat pentingnya peran guru ketika
proses pembelajaran, guru harus menguasai berbagai
jenis media pembelajaran, manfaat serta cara
penggunaannya.

Melihat kendala dan fenomena yang ada di
lapangan. maka peneliti mencoba mencari berbagai
macam teknik dan strategi untuk membantu
meningkatkan penguasaan vocabulary terutama pada
siswa SD kelas. Il. Sebelumnya penulis memperhatikan
sifat anak SD itu sendiri yang masih senang bermain,
hal tersebut membuat mereka sulit untuk bisa
berkonsentrasi dalam belajar. Penulis harus bisa
membuat anak merasa tertarik untuk belajar, agar
tidak bosan para siswa bisa belajar sambil bermain.
Diantaranya yaitu dengan penerapan media atau alat
bantu ajar. Ada beberapa jenis media pendidikan atau
alat bantu ajar yang biasa digunakan dalam proses
pengajaran antara lain sebagai berikut. Media grafis
seperti gambar, foto, poster, kertas komik. Media
grafis sering juga disebut media 2 dimensi

Untuk meningkatkan kualitas program pendidikan
dalam pelaksanaannya diperlukan peran seorang
pendidik  (guru) dalam  menjalankan  proses
pembelajaran. supaya tujuan pendidikan tercapai.
Untuk menciptakan pembelajaran yang berkualitas
salah satu hal yang patut diperhatikan adalah adanya
sarana sebagai alat atau media dalam pembelajaran.
Sejalan  dengan  perkembangan zaman, media

pembelajaran bukan hanya dipandang sebagai alat bantu
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saja oleh guru dalam proses pembelajaran namun lebih
sebagai alat perantara dan pengantar dari pemberi
informasi (guru) ke anak didik. Media pembelajaran
tentu sangat di perlukan bagi pendidikan di Taman
Kanak-kanak, hal ini karena anak usia dini pemikirannya
lebih obyektif.

Vocabulary as a major component of language
learning has been the object of numerous studies each
of which has its own contribution to the field. Laufer
(1997) states that vocabulary learning is at the heart of
language learning and language use. In fact, it is what
makes the essence of a language. Vocabulary learning
is an intrinsic part of language teaching. A number of
researchers agree that there is very little research
carried out in the field of vocabulary learning (Folse,
2004; Hunt & Beglar, 2005) and that the most effective
means of vocabulary learning is still unclear (de Groot,
2006).

Adakalanya seorang guru terbuang waktunya
hanya untuk menjelaskan tentang suatu hal dan anak
didik tidak juga dapat memahaminya. Dari sekian anak
didiknya hanya beberapa saja yang dapat memahami
maksud guru. Disinilah pentingnya penggunaan media
karena pada penelaahan dari pembelajaran adalah suatu
proses interaksi dalam penyampaian informasi dari
sumber informasi. Informasi disampaikan berbentuk isi
dan materi bahan ajar yang ada dikurikulum.

Pendidikan adalah suatu cara maupun usaha
pembinaan yang dilakukan kepada peserta didik yang
mana pembinaan itu di lakukan melalui pemberian
stimulus  dan  dorongan dalam  meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan anak supaya anak
menjadi matang dalam mempersiapkan  dirinya
kejenjang pendidikan lebih tinggi. Maka dari itu, dalam
kemampuan berbahasa untuk anak para guru sebagai
pendidik yang berperan sebagai motivator sekaligus
fasilitator di harapkan untuk dapat meningkatkan mutu
dan kualitas dalam perkembangan bahasanya.

Pemakaian media pembelajaran dalam proses

belajar mengajar dapat membangkitkan minat dan
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keinginan yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa
pengaruh-pengaruh  psikologis terhadap pebelajar.
Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi
pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses
pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran
pada saat itu (Wiratmojo,P dan Sasonohardjo, 2002).
Dalam proses belajar mengajar, lima komponen yang
sangat penting adalah tujuan, materi, metode, media,
dan evaluasi pembelajaran. Kelima aspek ini saling
mempengaruhi. Pemilihan salah satu metode mengajar
tertentu akan berdampak pada jenis media
pembelajaran yang sesuai, dengan tanpa melupakan tiga
aspek penting lainnya yaitu tujuan, materi, dan evaluasi
pembelajaran. Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa
salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah
sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi,
motivasi, kondisi, dan lingkungan belajar (Hamalik,
Oemar. 1990).

Untuk menentukan materi pendidikan didalam
pendidikan yang tergantung dua syarat yaitu alat
mencapai  tujuan dan  struktur individualitas
anak/peserta didik. Media/alat yang dipakai dalam
proses untuk mencapai tujuan berdasarkan pola filsafah
bangsa Indonesia. Media Flash Card ini erat kaitannya
dengan saran dan prasarana baik berupa benda, situasi
lingkungan, maupun kegiatan-kegiatan yang dengan
sengaja ditampilkan oleh pendidik untuk mencapai
tujuan sementara maupun tujuan akhir pendidikan.
Menyenangkan dan menimbulkan kerinduan pada anak,
pada suasana pempelajaran yang dijalankan. Bila
suasana belajar mengajar itu terjadi, bukan tidak
mungkin anak. mencapai prestasi yang tinggi. Upaya
dalam  meningkatkan perkembangan kemampuan
bahasa anak adalah mengenalkan tentang berbagai
pengenalan huruf sebagai modal persiapan belajar
membaca dijenjang pendidikan selanjutnya.

Dalam perkembangan bahasa pada anak yang
efisien berdasarkan aturan dan etika bahasa. Masa usia

dini sangat tepat dalam mengembangkan segala
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potensinya. Apabila kemampuan ini tidak dibiasakan
dan dikembangkan sejak sedini mungkin sehingga masa
emas pengembangan bakat dan kemampuan anak tidak
berkembang secara optimal. Maka dari itu guru
pendidikan anak usia yang berperan sebagai motivator
sekaligus fasilitator untuk pengembangan kemampuan
tersebut diharapkan untuk dapat meningkatkan mutu
dan kualitas perkembangan berbahasa anak dengan
menggunakan media pembelajaran yaitu media Flash
Card, sehingga guru dapat menjalankan peranya dengan
baik.

Memanfaatkan berbagai media belajar secara baik,
maka pembelajar dapat berbagi peran dengan media.
Percayakanlah sebagian peran kita kepada media
pembelajaran. Dengan begitu, peran pembelajar akan
lebih  mengarah sebagai manajer pembelajaran.
Tanggungjawab utama manajer pembelajaran adalah
menciptakan kondisi sedemikian rupa agar pebelajar
dapat belajar. Proses kegiatan akan terjadi jika
pebelajar dapat berinteraksi dengan berbagai sumber
belajar. Untuk itu pembelajar bisa lebih banyak
menggunakan waktunya untuk menjalankan fungsinya
sebagai penasehat, pembimbing, motivator dan
fasilitator dalam kegiatan belajar (Nasution. S. 2005).
Pekerjaan mengajar tidak selalu harus diartikan sebagai
kegiatan menyajikan materi pelajaran. Meskipun
menyajikan materi pelajaran memang merupakan
bagian dari kegiatan pembelajaran, tetapi bukanlah
satu-satunya.

Masih banyak cara lain yang dapat dilakukan
pembelajar untuk membuat pebelajar belajar. Peran
yang seharusnya dilakukan  pembelajar  adalah
mengusahakan agar setiap pebelajar dapat berinteraksi
secara aktif dengan berbagai sumber belajar yang ada.
Pembelajar hanya merupakan salah satu sumber belajar
bagi pebelajar. Selain pembelajar, masih banyak lagi
sumber-sumber belajar yang lain. Lalu, apa sebenamya
sumber belajar itu? Menurut Asosiasi Teknologi
Komunikasi Pendidikan (AECT), sumber belajar adalah

semua sumber (baik berupa data, orang atau benda)

yang dapat digunakan untuk memberi fasilitas
(kemudahan) belajar bagi pebelajar. Sumber belajar itu
meliputi pesan, orang, bahan, peralatan, teknik dan
lingkungan/latar.

Media adalah perantara, penghubung, alat, dan
sarana dalam menyampaikan suatu informasi atau
pesan kepada penerima. Memanfaatkan media dalam
pembelajaran yaitu mendukung untuk menyampaikan
informasi dalam proses pembelajaran kepada siswa
dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas anak yang
interaktif juga aktif sehingga bisa membantu
melancarkan aktivitas proses pembelajaran didalam
kelas. Adapun jenis-jenis media pembelajaran bisa
digolongkan antara lain visual, audio, dan audio visual.
Belajar  dengan  menggunakan  berbagai media
pembelajaran tujuan pembelajaran akan menjadi
menarik dan optimal.

Media ini merupakan media pembelajaran yang
dapat membantu dalam meningkatkan berbagai aspek
seperti:  mengembangkan daya ingat, melatih
kemandirian dan meningkatkan jumlah kosa kata
(Hotimah, 2010; Inggrida, 2015; Safitri, 2018). Media
flashcard merupakan media yang membantu dalam
mengingat dan mengkaji ulang bahan pelajaran seperti:
definisi atau istilah, simbol-simbol, ejaan bahasa asing,
rumus-rumus, dan lain-lain  (Maryanto, 2019;
Komalasari, 2016; Iswari, 2017).

Media Kartu memiliki beberapa kelebihan,
diantaranya yaitu bahan cukup murah, mudah
diperoleh di lingkungan sekitar, mudah disusun dan
digunakan, mudah dipindahkan karena bahan ringan
serta mampu memvisualkan urutan basa-basa nitrogen
dalam sebuah nukleotida (Mulyani, 2017; Setiawati,
2015; Zubaidillah, 2019). Selain itu media ini dapat
disusun berjajar, dihilangkan atau digandakan sehingga
akanmerangsang peserta didik untuk aktif belajar dan
dapat membantu peserta didik adanya pergeseran
kerangka DNA jika terjadi suatu mutasi.

Menurut Munthe, (2018) flashcard merupakan

kartu dengan dua sisi. Sisi satu bertuliskan kata,
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sementara pada sisi lainnya ada gambar yang sesuai
dengan kata.Fungsi utama dari gambar adalah untuk
melatih daya ingat siswa terhadap kata yang sedang
dipelajari  (Umainingsih, 2017; Febriyanto, 2019;
Umroh, 2019). Menurut Hotimah, (2010) juga
menyatakan bahwa keunggulan dari media flashcard
adalah membantu kemampuan otak kanan untuk
mengingat gambar dan kata - kata sebagai
komponennya. Melalui pendapat beberapa ahli di atas
maka kelebihan media flashcard Jurnal limiah Sekolah
Dasar.

Menurut Angreany, (2017)Flash card merupakan
salah satu media pembelajaran yang berbentuk grafis
berupa kartu kecil bergambar, biasanya terbuat dengan
menggunakan foto, simbol, atau gambar yang
ditempelkan pada sisi depan dan pada sisi belakang
terdapat keterangan berupa kata atau kalimat dari
gambar Flashcard tersebut. Media pembelajaran
Flashcard mengingatkan atau mengarahkan siswa
kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar.
Keberhasilan proses belajar mengajar sampai saat ini
hanya diukur dari tinggirendahnya nilai yang diperoleh
siswa dalam melaksanakan tes (Effendy, 2016).

Melihat kendala dan fenomena yang ada di
lapangan. maka peneliti mencoba mencari berbagai
macam teknik dan strategi untuk membantu
meningkatkan penguasaan vocabulary terutama pada
siswa SD kelas. Il. Sebelumnya penulis memperhatikan
sifat anak SD itu sendiri 3 yang masih senang bermain,
hal tersebut membuat mereka sulit untuk bisa
berkonsentrasi dalam belajar. Penulis harus bisa
membuat anak merasa tertarik untuk belajar, agar
tidak bosan para siswa bisa belajar sambil bermain.
Diantaranya yaitu dengan penerapan media atau alat
bantu ajar. Ada beberapa jenis media pendidikan atau
alat bantu ajar yang biasa digunakan dalam proses
pengajaran antara lain sebagai berikut. Media grafis
seperti gambar, foto, poster, kertas komik. Media

grafis sering juga disebut media 2 dimensi
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Sarana perantara menggunakan Flash card
termasuk kategori media pembelajaran gambar (visual).

Media  pembelajaran  gambar  mempunyai
kontribusi sangat penting pada saat proses kegiatan
belajar-mengajar. Kelebihan menerapkan flash card
sebagai berikut a) Efektif dan efisien, b) berdaya guna,
c) sensibel, dan d) menarik dan menyenangkan. Jenis
gambar pada Flash Card dikelompokkan sebagai
berikut: gambar buah-buahan, gambar binatang, gambar
pakaian, bentuk-bentuk angka, warna, dan sebagainya.
Tetapi bukan hanya itu jenis-jenis flash card namun
guru sendiri juga bisa membuat Flash Card dengan
melihat sesuai kebutuhan anak atau dilingkungan
tempat guru mengajar.

Flash Card dapat dibeli ditoko, download di
internet, dan jika ingin beragam bentuk yang pantas
atau cocok dengan kebutuhan dapat dilakukan sendiri
dan bisa juga menggunakan komputer, memotong
gambar majalah/koran, meskipun gambar tersebut
buatan kita sendiri. Metode dan teknik dalam
pelaksanaan pengembangan berbahasa dapat
menggunakan sebagai berikut: Bercerita, bercakap-
cakap Tanya jawah, dan demontrasi. Dalam
menggunakan metode atau teknik tersebut diatas guru
dapat menerapkan beberapa metode yang cocok
digunakan sesuai potensi/kemampuan yang hendak
dicapai, kegiatan belajar mengajar yang disajikan dan
disesuaikan pula dengan bahan pengembangan dan
kebutuhan minat kemampuan anak  serta
lingkungannya. Dengan demikian bahwa perkembangan
bahasa yaitu perubahan. yang lebih baik dalam
kemampuan menguasai alat berkomunikasi, baik alat
komunikasi menggunakan cara tertulis, lisan, maupun
bahasa isyarat. Penguasaan alat komunikasi disini
diartikan sebagai usaha seseorang agar bisa memahami
dan dipahami orang lain. Sejak seseorang berinteraksi
dan berkomunikasi dengan orang lain penggunaan
bahasa akan menjadi efektif.

Dengan demikian diperlukan adanya upaya

pendidikan keterampilan berbahasa asing yang salah
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satunya yakni bahasa Inggris. Bahasa merupakan alat
komunikasi yang efektif antar manusia. Dalam berbagai
macam situasi, bahasa dapat dimanfaatkan untuk
menyampaikan gagasan pembicara kepada pendengar
atau penulis kepada pembaca (Sugihastuti, 2016 : 3-4).
Bahasa Inggris merupakan salah satu bahasa
internasional yang digunakan sebagai alat untuk
mengungkapkan gagasan, pikiran, pendapat dan
perasaan dan juga sebagai alat untuk penyerapan dan
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
budaya (Ramli, 2011: 69-70). Bahasa Inggris menjadi
bahasa komunikasi di dunia internasional sehingga
hampir tidak ada negara yang tidak mempelajarinya
sebagai bahasa komunikasi. Namun Bahasa Inggris di
Indonesia secara umum diajarkan sebagai bahasa asing.

Proses penerapan model ini sebelumnya guru
perlu memberikan motivasi dan rangsangan pada anak
misalnya dalam melakukan kegiatan diskusi atau
interaksi.  Adapun  bentuk  prasarana  dalam
perkembangan bahasa antara lain: sketsa gambar, buku-
buku, dan lain-lain selayaknya harus ada disekolah.
maupun dirumah. Maka akan mengakibatkan timbunya
timbal balik pada perkembangan bahasa sehingga
berpengaruh pada kehidupan intelektual kecerdasan
anak dan bisa menambah kekayaan potensi bahasa
anak. Kehidupan intelektual yaitu ekspresi dari
kemampuan  yang disebut intelegensi  adalah
kemampuan umum untuk kemampuan berbahasa (Yeti,

2009).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang akan digunakan adalah
pendekatan kuantitatif. Desain yang digunakan yaitu
desain pre - eksperimen menggunakan rancangan
penelitian one group pre-test-post-test design dengan
memberikan media Flash Card untuk meningkatkan
keterampilan membaca siswa di SDN Diwek |I.
Rancangan model one group pre-test-post-test design
ini kelompok subyek dilakukan pengukuran awal, yaitu

sebelum diberikan media Flash Card pengukuran ini

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana
keterampilan membaca anak sebelum diberikan media
Flash Card. Selanjutnya, setelah diketahui tingkat
pemahaman vocabbulary anak masih rendah, maka
diberikan perlakuan untuk jangka tertentu yaitu media
Flash Card. Perlakuan ini dimaksudkan untuk
membantu anak dalam meningkatkan hasil belajar
dalam pemahaman vocabbulary. Selanjutnya dilakukan
pengukuran untuk kedua kalinya yaitu setelah diberikan
media Flash Card, kemudian hasil pengukuran tersebut
diukur perbedaannya.

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data
penelitian dengan cara melakukan pengukuran, Jadi
dapat disimpulkan instrumen penelitian merupakan alat
yang digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan
data.Uji Validitas Validitas adalah suatu derajat
ketepatan instrumen (alat ukur), maksudnya apakah
instrumen yang digunakan betul-betul tepat untuk
mengukur apa yang akan diukur . Uji validitas ini
digunakan untuk menguji validnya (shahih) perangkat
soal dalam penilaian pembelajaran. Suatu tes dapat
dikatakan memiliki validitas yang tinggi jika tes tersebut
menjalankan fungsi ukurnya.Validitas Isi Validitas isi
merupakan validitas yang diestimasi lewat pengujian
terhadap kelayakan atau relevansi isi tes melalui analisis
tasional oleh yang berkompeten Validitas isi pada
penelitian ini digunakan untuk menguji Silabus, Rencana
Pelaksanaan ~ Pembelajaran  dan  Lembar Kerja
Siswa.Validitas Konstrak validitas ini adalah validitas
yang menunjukkan sejauh mana hasil tes mampu
mengungkap suatu trait atau suatu konstrak teoritik
yang hendak diukurnya. Validitas konstrak digunakan
untuk menguji validitas butir soal tes kognitif. Tes yang
diuji cobakan berjumlah 20 soal pilihan ganda dengan
jumlah responden 23 siswa. Untuk mengetahui validitas
item butir soal tes kognitif menggunakan bantuan
program SPSS 16.0 For Windows dengan kriteria taraf
signifikansi 5% atau 0.05.
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Reliabilitas Instrumen,Reliabilitas adalah derajat
konsistensi instrument yang bersangkutan. Reliabilitas
berkenaan dengan pertanyaan, apakah suatu instrumen
dapat dipercaya sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan. Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel
jika selalu memberikan hasil yang sama pada waktu
atau kesempatan yang berbeda. Pengukuran reliabilitas
soal uji coba instrumen menggunakan rumus
Cronbach’s Alpha menggunakan menu analyze — scale
— reliability analysis dengan bantuan SPSS 16.00 for
windows dengan taraf signifikan 5% dan nilai Alpha
lebih besar dari yang dipersyaratkan yaitu 0,5 .

Data Pengumpulan data merupakan prosedur
yang sistematik dengan memperhatikan penggarisan
yang telah ditentukan. Hal ini dimaksudkan untuk
menghindari data yang tidak terpakai karena jauhnya
informasi yang diperoleh dengan keperluannya. Jenis
metode yang digunakan dalam pengumpulan data
disesuaikan dengan sifat penelitian yang dilakukan .
Tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan tes. Tes adalah suatu
teknik pengukuran yang di dalamnya terdapat berbagai
pertanyaan, pernyataan atau serangkaian tugas yang
harus dikerjakan atau dijawab oleh responden

Tes digunakan untuk mendapatkan data
pencapaian hasil belajar daam penghafalan vocabbulary
dengan menggunakan media Flash Card.
PreTest berarti evaluasi atau tes yang dilakukan
sebelum memulai pembelajaran. Tujuannya adalah
untuk mendapatkan parameter kompetensi awal,
seberapa banyak siswa mengetahui tentang materi
pembelajaran tersebut.

Post Test merupakan evaluasi atau tes yang
dilakukan setelah materi pembelajaran diberikan oleh
para tenaga pengajar. Tujuannya adalah untuk
memperoleh kompetensi akhir, seberapa banyak siswa
menguasai  materi  pembelajaran  yang  sudah
disampaikan. Post Test menjadi rangkaian akhir untuk

menutup  kegiatan = pembelajaran. Kamu  dapat
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mengetahui keberhasilan sebuah metode pembelajaran
yang dilakukan dari hasil Post Test ini.

Observasi dilakukan pada hari Kamis tanggal 19
Oktober 2023 di SDN Diwek | untuk mendapat hasil
dari sampel dan mengetahui proses pembelajaran

secara langsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keberhasilan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran sangat ditentukan oleh penguasaan
kemampuan membaca mereka. Siswa yang tidak
mampu/masih  kurang pandai membaca  akan
mengalami  kesulitan dalam  mengikuti kegiatan
pembelajaran pada setiap bidang studi. Siswa akan
mengalami kesulitan dalam menangkapdan
memahami materi yang diberikan dalam berbagai
buku pelajaran. Tentu saja akan berpengaruh pada
kemajuan prestasi akademik, alternatif
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
membaca permulaan adalah dengan menggunakan
media flash card.

Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif. Desain yang digunakan yaitu
desain pre - eksperimen menggunakan rancangan
penelitian one group pre-test-post-test design dengan
memberikan media Flash Card untuk meningkatkan
keterampilan membaca siswa di SDN Diwek |I.
Rancangan model one group pre-test-post-test design
ini kelompok subyek dilakukan pengukuran awal, yaitu
sebelum diberikan media Flash Card pengukuran ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana
keterampilan membaca anak sebelum diberikan media
Flash Card. Selanjutnya, setelah diketahui tingkat
pemahaman vocabbulary anak masih rendah, maka
diberikan perlakuan untuk jangka tertentu yaitu media
Flash Card. Perlakuan ini dimaksudkan untuk
membantu anak dalam meningkatkan hasil belajar

dalam pemahaman vocabbulary. Selanjutnya dilakukan

pengukuran untuk kedua kalinya yaitu setelah diberikan
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media Flash Card, kemudian hasil pengukuran tersebut
diukur perbedaannya.

Peneliti melakukan 2 uji coba tes untuk
menentukan  hasil yang di inginkan  dengan
menggunakan pretest dan postest. Pada tanggal 18 dan
19 Januari 2024 dapat di peroleh hasil penelitian dari
hasil tes siswa kelas Il guna untuk melihat bagaimana
penerapan media pembelajaran Flash Card untuk
meningkatkan hasil belajar dalam  menghafalkan
vocabbulary dalam pembelajarn mulai dari awal hingga
akhir pembelajaran.

I. peserta didik diminta oleh guru untuk
membuka buku paket.

2. Peserta didik diminta mendengarkan lagu
yang dinyanyikan guru.

3. Peserta didik diminta melihat gambar halaman
3.

4. Peserta didik diajak menirukan pengucapan
semua kata di halaman 3.

5. peserta didik melihat gambar dan tulisan serta
menirukan pengucapan kalimat secara klasikal
kemudian individual.

6. Peserta didik diminta mengulang pengucapan
secara mandiri untuk halaman 4 dengan
ditunjuk oleh guru secara acak.

7. Peserta didik di berikan lkpd oleh guru dan
mengerjakan dalam waktu yang sudah di
tentukan jika sudah peserta didik akan di beri
pertanyaan lisan yang dapat mengingat
kembali .

Dan dari kegiatan diatas sudah dilaksanakan oleh
peneliti dan sudah mendapatkan hasil dan faktor yan
menghambat . Faktor yang dianggap sebagai
penghambat dalam mempelajari bahasa Inggris
diantaranya :1) Tata bunyi, kosakata, tata kalimat dan
tulisan. 2) Anggapan sulit terhadap pelajaran tersebut.
3) Waktu untuk pembelajaran masih kurang. 4)
Penguasaan kosakata peserta didik masih terbatas.
Dalam mempelajari bahasa Inggris peserta didik dan
guru bahasa Inggris akan mendapatkan keuntungan
yaitu, kosakata yang lebih banyak dari yang dimiliki

sebelumnya .

Tabel 4.1 Data pretest

No Nama Nilai
I MKA 27
2 FA 72
3 VR 66
4 KR 77
5 ACA 72
6 AFA 72
7 DHS 60
8 AFA 71
9 AB 72
10 IR 75
Il RAS 84
12 LP 86
13 AVS 89
14 MIS 78
15 NAA 78
16 AW 6l
17 RA 75
18 SWA 83

JUMLAH 1298
RATA-RATA 72,11

Berdasarkan Hasil pretest yang sudah didapatkan
oleh peneliti sangat jelas terlihat bahwa penguasaan
vocabulary yang dimiliki oleh siswa kelas || SDN Diwek
| masih kurang dan bahkan dapat dikatakan rendah
sehingga pencapaian kompetensi pembelajaran belum
tercapai.

Setelah dilaksanakannya pretest penelitian akan
melaksanakan postest yang dilaksanakan pada tanggal
19 Januari 2024. Peneliti sudah mempersiapkan bahan
dan alat yang digunakan dalam pembelajaran yang akan
dilakukan di kelas Il SDN Diwek | , menggunakan
media flash card untuk mengetahui bagaimana
vocabbulary yang sudah diajarkan waktu pertemuan
pertama saat pretest yang dilakukan, akankah ada
peningkatan ataupun tetap tidak ada perubahan sama
sekali.

Sebelum dilaksanakannya post test peneliti
mengenalkan mediaa yang akan digunakan saat
pembelajaran yang akan berlangsung nanti, sebelum
mengenalkan ternyata siswa-siswi kelas |l ini sudah
mengetahui dan sangat excited, sangat ingin lebih
mengenal dengan media yang peneliti berikan.
Pembelajaran berjalan normal sesuai apa yang
diharapkan oleh peneliti. Setelah peneliti melaksanakan

post test dan sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Data Post test

menyampaikan materi. peneliti melakukan tanya jawab
interaktif dengan bertanya kepada salah satu siswa
kemudian siswa yang telah menjawab diminta untuk
bertanya kembali pada siswa yang lain, sehingga terlihat
kelas terasa hidup dan siswa aktif untuk menjawab
pertanyaan yang diberikan. Hal ini terbukti dari hasil
nilai yang diperoleh pada nilai rata-rata 88.28 .

Hasil dari pretest dan post test yang sudah dilakukan
oleh peneliti sudah dikatakan berhubungan antara
responden satu dengan yang lain dan sudah berhasil
dinyatakan dalam spss 16.00.

Tabel 4.5 Korelasi

Correlations
[pretest posttest

pretest Pearson Correlation | 33k

Sig. (2-tailed) 001

N 18 18
posttest Pearson Correlation 733% |

Sig. (2-tailed) 001

N 18 18

No Nama Nilai

| MKA 75

2 FA 89

3 VR 91

4 KR 83

5 ACA 92

6 AFA 89

7 DHS 84

[} AFA 92

9 AB 94

10 IR 91

11 RAS 94

12 LP 92

13 AVS 94

14 MIS 89

15 NAA 86

16 AW 77

17 RA 83

18 SWA 94

JUMLAH 1589

RATA-RATA 88.27

Tabel 4.4 Statistik Data Posttest

Statistics

Posttest

N Valid 18

Missing 0

Mean 88.28

Std. Error of Mean 1.367

Range 19

Posttest
Cumulative
Frequency |[Percent |[Valid Percent [Percent
Valid 75 | 5.6 5.6 5.6

77 | 5.6 5.6 1.1
83 2 1.1 1.1 222
84 | 5.6 5.6 27.8
86 | 5.6 5.6 333
89 3 16.7 16.7 50.0
91 2 1.1 1.1 6l.1
92 3 16.7 16.7 77.8
94 4 22.2 22.2 100.0
Total |18 100.0 100.0

Sumber : output spss versi 16.0
Tindakan tidak terlalu mengalami hambatan karena
siswa sudah mengenal dan memahami penggunaan

media flash card yang diterapkan oleh peneliti dalam
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**_Correlation is significant at the 0.0l level (2-tailed).

Sumber : output spss versi 16.0

Hasil yang sudah dinyatakan oleh spss 16.00 yaitu
pretest dan posttest mempunyai hubungan dan
dikatakan signifikan dengan data 0,0l.Hasilnya
menunjukkan bahwa penerpan media pembelajaran
flash card dapat meningkatkan kemampuan vocabulary
siswa. Pada hasil akhir seluruh siswa telah mencapai
ketuntasan minimal. Berdasarkan hasil yang diperoleh
menunjukkan tindakan perbaikan yang dilakukan telah

berhasil.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dan penerapan
yang telah dilakukan oleh peneliti dengan menerapkan
media pembelajaran flash card untuk meningkatkan
hasil belajar dalam menghafalkan vocabbulary di SDN
Diwek |. dari hasil pretest dan posttest yang dilakukan
oleh peneliti mendapatkan peningkatan dan dari 18

siswa semuanya mendapatkan peringkat yang postif
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artinya dapat dinyatakan bahwasanya setiap siswa ada
perkembangan dan ada peningkatan tidak ada siswa
yang tidak meningkat atau artinya tidak ada siswa yang
tidak bisa dengan menggunakan media flash card pada
materi “do you like apple” . Dan dari ke 18 sampel
semua mengalami peningkatan dan selisih antara hasil
pretest dan hasil posttest lumayan sangat memuaskan
yang sudah di ujikan dengan uji wilcoxon dan sudah

dikatakan valid.
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